UPAYA PENINGKATAN HASIL PEMBELAJARAN FIQIH
MELALUI METODE DISKUSI KELOMPOK PADA SISWA KELAS XIB
IPS MADRASAH ALIYAH ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

SKRIPSI -

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh:

FARIDA MUNAWWAROH
NIM. 04410733

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Farida Munawwaroh

NIM : 04410733

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil dari
laporan penelitian yang saya lakukan sendiri, bukan plagiasi dari karya orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 03 April 2008
;. Yang menyatakan

~ Farida Munawwaroh
NIM. 04410733

ii



# Universitas Islam Negeri Sunan Kalijoga FM-UINSK-BM-06-01/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudari Farida Munawwaroh
Lamp : 3 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudari:

Nama : Farida Munawwaroh
NIM : 04410733
Judul Skripsi : UPAYA PENINGKATAN HASIL PEMBELAJARAN
FIQIH MELALUI METODE DISKUSI KELOMPOK
PADA SISWA KELAS XI B IPS MADRASAH ALIYAH
ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA
sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat
segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ' 'alaikum Wr., Wb.

Yogyakarta, 17 April 2008
Pembiyg ing,

Mugowim M.Ag.
NIP 150285981

iii



. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.2 /DT/PP.01.1/76/2008

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

UPAYA PENINGKATAN HASIL PEMBELAJARAN F TQIH
MELALUI METODE DISKUSI KELOMPOK PADA SISWA KELAS XIB
IPS MADRASAH ALIYAH ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Yang dipersia >kan dan disusun oleh:

Nama : FARIDA MUNAWWAROH

NIM : 04410733

Telah dimunaqasyahkan pada : Hari Senin, tanggal 5 Mei 2008

Nilai Munaqasyah : A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang
Mugowim,iM.Ag.
NIP. 150285981
Penguji 1 Penguji II
(e L127806
Drs. Sarjono, M.Si. Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.
NIP. 150200842 NIP. 150254037

Yogyakarta, {} § - 11N 7008
e . Dekan
9 Falliiae

)TN I
) NBFd/f\BDQ/ Sutrisno, M.Ag.
SUpAN VENP, 150240526




PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk:
Almamater Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta



MOTTO

RS

%1 &

O eyt Gyl 55 0s G AT 7

Z - -

Uiy

a6 e

\

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
(Ar-Ra’du [13]: 11) !

' Depag RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnge,
Jakarta: PT. Intermasa, 1995, hlm.370.
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- ABSTRAK

FARIDA MUNAWWAROH. Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Fiqih
melalui Metode Diskusi Kelompok pada Siswa Kelas XIB IPS Madrasah Aliyah
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan di kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta ini dilatar belakangi oleh kondisi dan situasi pembelajaran
Figih pada kelas tersebut yang tidak kondusif. Masalah yang dihadapi
diantaranya: pelajaran Figih dianggap pelajaran yang tidak menarik untuk
dipelajari bagi banyak siswa, nilai rata-rata siswa kelas XIB IPS pada tahun ajaran
2006/2007 masih jauh dari yang diinginkan, penggunaan metode yang monoton
oleh guru mata pelajaran tersebut sehingga membuat siswa menjadi jenuh dan
suasana kelas membosankan. Dari permasalahan tersebut peneliti menemukan
solusi dengan pinilitan tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran Figih siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Dengan adanya tindakan berupa penggunaan metode diskusi
kelompok hasil siswa meningkat.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Suharsimi Arlkunto
terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan atau implementasi
tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran Figih. Penelitian tindakan ini
dilakukan selama dua siklus. Siklus pertama terdiri dari lima kali pertemuan dan
siklus dua sebanyak tiga kali pertemuan. Subjek penelitian yang dikenai tindakan
adalah siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
sedangkan objek penelitian ini adalah Pembelajaran Figih dengan metode diskusi
kelompok. Pengumpulan data diperoleh melalui catatan lapangan, angket,
wawancara, jurnal harian, tes/ soal evaluasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes secara
keseluruhan pada pembelajaran Figih siswa dari awal tindakan (sebelum siklus I)
sampai tindakan siklus I. Pada nilai pratindakan rata-rata kelas pada pembelajaran
Figih sebesar 6,06 dan pada tindakan siklus I sebesar 7,26 yaitu naik sebesar 1,2
(19,81%). Sedangkan, nilai rata rata secara keseluruhan pada pembelajaran Figih
siswa dari tindakan siklus I sampai tindakan siklus II. Pada nilai tindakan siklus I
rata-rata kelas pada pembelajaran Fiqih sebesar 7,26 dan pada tindakan siklus II
sebesar 8,29 yaitu naik sebesar 1,03 (14,18%). Peningkatan tersebut berarti siswa
menjadi subjek penelitian sudah cukup mampu. Nilai peningkatan keterampilan
berdiskusi diperoleh dari nilai rata-rata sesudah tindakan (siklus II) dikurangi nilai
pratindakan (sebelum dikenai implementasi tindakan). Selain peningkatan
pembelajaran Figih tersebut, metode diskusi kelompok juga membuat suasana
kelas menjadi lebih hidup. Siswa aktif dan kreatif sedangkan guru dapat berperan
secara maksimal.
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan
ma’unahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini tapat pada
waktunya. Untaian salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, kekasih
Allah SWT, Muhammad SAW, figur manusia sempurna yang sudah selayaknya
dijadikan teladan dalam mengarungi biduk kehidupan ini.

Pada kesempatan kali ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang harus ditempuh oleh semua lapisan
, masyarakat, sebagaimana ditegaskan dalam pasal 31 ayat 1 UUD 1945 bahwa,
“setiap warga negara berhak mendapatkan pendz‘alikan.”1 Pendidikan
merupakan bagian integral pembangunan dan kemajuan suatu bangsa.
Pencanangan wajib belajar sembilan tahun adalah salah satu upaya pemerintah
untuk memajukan bangsa Indonesia yang jauh ketinggalan dibandingkan
dengan bangsa-bangsa lainnya. Lahirnya negara ini yang diiringi dengan
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa® berawal dari asumsi bahwa waktu itu
bangsa kita adalah bangsa yang pendidikannya masih ketinggalan
dibandingkan dengan bangsa lain. Bangsa yang mempunyai pendidikan maju
akan menjadi bangsa yang maju pula. Pasal I ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar ‘dan proses pembelajaran agar peserta  didik =secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta k3eterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sedangkan pada bidang pendidikan, khususnya pada Pendidikan
Agama Islam di SLTA/MA, bertujuan untuk menumbuhkan dan

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

1 UUD 1945 Hasil Amandemen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hal. 25.
2 pembukaan UUD 1945 alenia keempat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hal. 3.
3 UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika), hal. 3.
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penghayatan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islﬁm, sehingga

menjadi manusia muslim yang lurus berkembang dalam hal keimanan,

ketagwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*

Standar kompetensi pada mata pelajaran berisi sekumpulan
kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan
SMA/MA. Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Islam.
Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam kemampuan dasar ini
merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di
SMA, yaitu:

1. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan
mengetahui fungst dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, perilaku,
dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal.

2. Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat Al Qur’an serta
mengetahui hukum bacaannya dan mampu mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntutan syariat Islam baik

ibadah wajib maupun ibadah sunnah.

* Boediono," Standar Kompetensi SLTA/MA", Http:// www. Google. com//2006



4. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah, sahabat dan
tabi’in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah perkembangan Islam
untuk kepentingan hidup sehari-hari masa kini dan masa depan.

5. Mampu mengamalkan sistem muamalat Islam dalam tata kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.’

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum di atas, kemampuan
dasar tiap kelas yang tercantum dalam Standar Nasional juga dikelompokkan
ke dalam lima aspek mata pelajaran pendidikan Agama Islam SMA/MA,
yaitu: Al Qur’an dan Hadits, Keimanan/Aqidah, Akhlak, Figih/Ibadah, dan
Tarikh.

Sama halnya dengan siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum yang juga
memperoleh mata pelajaran Figih yang di dalamnya memuat materi-materi
yang berhubungan dengan hak dan kewajiban sebagai seorang muslim dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Fiqgih ini siswa diharuskan untuk
mengamalkan sistem muamalat islam dalam tata cara kehidupan
bermasyarakat, berbangsa  dan ' bernegara. . Mereka - tidak « hanya sekedar
menerima pelajaran Figih untuk bahan. ulangan harian atau menjawab soal-
soal ujian saja.

Akan tetapi pada pembelajaran Figih kelas XIB IPS Madrasah Aliyah
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta memiliki masalah yang serius. Dua masalah
tersebut yaitu Pertama, pelajaran Figih termasuk pelajaran yang tidak menarik

untuk dipelajari bagi banyak siswa. Kedua, sekalipun dalam banyak

5 ibid



"kesempatan sering dikatakan bahwa pelajaran Figih merupakan ilmu yang
sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari, tetapi banyak siswa yang belum
dapat memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dua masalah tersebut, menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam
mempelajari Figih. Padahal dalam dunia yang semakin komplek ini, pada diri
setiap orang semakin dituntut adanya kemampuan berpikir yang tinggi,
kepribadian yang jujur dan mandiri. Yang menjadi pertanyaan adalah, apa
yang diperlukan dan dilakukan agar pembelajaran Figih dapat memotivasi
siswa untuk belajar Figih dan mampu mendidik para siswa, sehingga mereka
bisa tumbuh menjadi manusia yang baik.

Berikut ini rata-rata perolehan nilai hasil ujian semester pada kelas XI
IPS tahun pelajaran 2006/2007 untuk bidang studi Figih.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Bidang Studi Figih Tahun Pelajaran 2006/2007

Semester Rata-rata
| 5,45
II 5,99

Pada bidang pendidikan khususnya dalam-proses belajar mengajar,
metode ceramah menjadi metode dasar yang sukar untuk ditinggalkan. Gura
menjadi pusat pembelajaran, lebih banyak berbicara dan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. Metode ceramah yang
digunakan tersebut membuat siswa menjadi kurang kreatif dan tidak cerdas,
sehingga suasana kelas menjadi tegang dan menjenuhkan.

Berdasarkan observasi awal peneliti bahwa pembelajaran yang

dilakukan di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta kurang



efektif karena penggunaan metode yang monoton seperti metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas, sehingga siswa kurang tertarik dan selalu
disuruh menghafal, merekam, serta memutar ulang apa yang diberikan oleh
guru.6 Hal itu juga berlaku pada pembelajaran Figih kelas XIB IPS sehingga,
hasil pada sebagian besar siswa dalam pelajaran Figih cukup rendah. Bahkan
ada beberapa siswa yang masih takut untuk menyampaikan pendapat di depan
kelas.”

Hasil observasi awal ini sebagai bahan pertimbangan peneliti dan guru
untuk manghasilkan pemikiran- pemikiran, bahwa perlu adanya pembelajaran
baru yang orientasinya memperkenalkan metode baru sehingga dapat
meningkatkan prestasi dan aktivitas siswa kelas XIB IPS dalam pembelajaran
Figih. Diskusi ~kelompok merupakan jalan keluar agar siswa mampu
berkomunikasi di dalam kelas seperti halnya ketika berada di luar kelas,
karena melibatkan kegiatan berinteraksi dengan teman secara sinergis dan
bebas. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
siswa kelas XIB JPS: bahwa dengan-adanya penerapan jmetode baru® yaitu
metode diskusi kelompok, maka akan merubah kondisi pembelajaran Figih

yang semula membosankan menjadi menyenangkan dan penuh semangat.

¢ Wawancara dengan Bapak Jumanto selaku Wakil Kepala Sekolah, 5 November 2007 di
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

7 Wawancara dengan Bapak Taufiq Ahmad selaku guru Figih, 8 November 2007 di
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

® Wawancara dengan Mega Zulaikha salah satu siswa kelas XI B IPS Madrasah Aliyah
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, 8 November 2007.



Pendapat Little Wood dalam Tarigan yang menyatakan babwa diskusi g
merupakan kegiatan interaksi sosial yang tergolong dalam tipe kegiatan
komunikatif."’

Berdasarkan hal tersebut, maka diskusi kelompok diharapkan dapat
menjadi alternatif cara penyampaian guru dalam menyajikan materi pelajaran
Fiqih, agar siswa dapat menyerapnya dengan maksimal. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Effendy dalam Tarigan yang menyatakan bahwa komunikasi
dalam bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar berlangsung amat efektif,
baik antara pengajar dengan pelajar, maupun diantara pelajar sendiri sebab
mekanismenya memungkinkan pelajar terbiasa mengemukakan pendapat
secara argumentatif dan dapat mengkaji dirinya apakah yang diketahuinya itu
benar atau tidak."!

Gambaran di atas menunjukkan perlunya usaha untuk meningkatkan
pelajaran Fiqih. Penelitian ini adalah Classroom Action Research (Penelitian
Tindakan Kelas) yang dilakukan sebagai suatu upaya meningkatkan hasil
pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Faktor yang perlu dibenahi untuk ‘mewujudkan
keberhasilan  usaha tersebut yaitu pada’ pengetahuan tentang Figih yang
menggunakan metode diskusi kelompok, metode diskusi kelompok
merupakan metode yang bersifat prosedural dan menjadi penghubung antara
teori dan praktek. Penggunaaan metode ini memungkinkan siswa lebth mampu

dalam mengembangkan sikap dan keterampilannya dalam pembelajaran Fiqih.

1 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagi Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1981), hal. 70.
" Ibid,. hal. 3.



Selain itu, melalui metode ini diharapkan"peran pengajar akan optimal
sehingga siswa akan berhasil dalam pelajaran Figih.

Mengingat pentingnya metode diskusi kelompok untuk meningkatkan
pada pembelajaran Figih, maka pada kesempatan ini peneliti bermaksud
menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB

IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses penerapan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta?

2. Apakah terdapat peningkatan hasil pembelajaran Figih melalui metode
diskusi kelompok pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta?

Berdasatkan permasalahan di atas, tindakan yang dapat diupayakan
adalah dengan menerapkan metode diskusi kelompok. Diskusi kelompok
merupakan pembelajaran aktif yang membuat peserta didik dapat bertukar
pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil, dengan tujuan
untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersama
mengenai suatu masalah serta lebih mampu dalam mengembangkan sikap dan

keterampilannnya dalam pembelajaran Fiqih.



C. Tujuan dan‘Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian tindakan ini
bertujuan.
a. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi sekaligus proses diskusi
kelompok dalam pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB IPS
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatkan hasil pembelajaran Figih
melalui metode diskusi pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali

Maksum Krapyak Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian tindakan ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat, baik secara teoritik maupun secara praktis antara lain:

a. Secara teoritik

Kegunaan dari penelitian ini adalah, bahwasannya metode
diskusi kelompok mampu menjadi solusi dalam pembelajaran Figih
Karena permasalahan Figih adalah permasalahan hidup yang terus
berubah serta selalu aktual dan sesuai'dengan aturan agama. Jadi harus
ada interperitas yang terus menerus. Selain itu peserta didik akan
terbiasa menganalisis dan memberi solusi terhadap segala

permasalahan serta dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.



b. Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat antara lain

untuk:

a)

b)

d)

Peserta didik

1) Siswa dapat menguasai kompetensi yang diinginkan lebih
mendalam

2) Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran

3) Hasil belajar menjadi lebih baik dan bermakna

Guru

1) Sebagai tambahan wawasan dalam menentukan metode
pembelajaran agar lebih menarik

2) Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan metode

pembelajaran

Mabhasiswa

1) ‘Sebagai calon 1guru; ~hasil; penelitian -ini; dapat digunakan
sebagai /pertimbangan jika ingin ‘menggunakan metode
pembelajaran

2) Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam
pembelajaran

Sekolah

1) Sebagai bahan informassi perkembangan siswa kelas XIB IPS

dalam pembelajaran Figih
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2) Dapat memeberikan masukan dalam rangka upaya
meningkatkan proses pembelajaran yang mengarah pada

pencapaian hasil pembelajaran

D. Kajian Pustaka

1.

Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengamatan peneliti judul skripsi “Upaya Peningkatan
Hasil Pembelajaran Figih Melalui Metode Diskusi Pada Siswa Kelas XIB
IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, belum ada yang
membahas dalam penelitian sebelumnya, tetapi penulis menemukan
beberapa judul skripsi yang masih ada kaitannya dengan judul skripsi di
atas.

Sementara judul skripsi berdasarkan penelusuran diperoleh antara
lain: pertama, Karya skripsi yang disusun oleh Amin Darojat (2005)
Jurusan Studi Pendidikan Fisika yang berjudul Perbedaan Prestasi Belajar
Siswa antara Pembelajaran dengan Metode Diskusi dan Metode Ceramah
pada Konsep Komponen Dasar Elektronika Kelas Tiga SMFP N 3 Gamping
Tahun Ajaran 2005/2006. Skripsi ini merupakan penelitian eksperimen
dengan desain penelitian the post only control group design. Di dalamnya
mengungkapkan perbedaan antara prestasi belajar siswa yang ditunjang
dengan metode diskusi dan metode ceramah sebagéi pembelajaran Fisika,
dan hasilnya prestasi siswa lebih tinggi dalam pembelajaran dengan

menggunakan metode diskusi dibandingkan dengan metode ceramah.
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Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oléh peneliti, sebab
penelitian ini menggunakan kelas khusus atau kelas kontrol, sementara
yang akan peneliti lakukan adalah penelitian tindakan kelas, yang tidak
memerlukan kelas kontrol dan bersifat natural.'?

Kedua, karya skripsi yang disusun oleh Munadi (2007) Jurusan
Studi Pendidikan Matematika yang berjudul Strategi Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Metode Resitasi pada Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. Penelitian ini
mengungkapkan tentang proses strategi pembelajaran Matematika dengan
menggunakan metode resitasi. Di dalamnya dibahas mengenai sejauh
mana peningkatan motivasi dan prestasi siswa kelas X Madrasah Aliyah
Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta dalam pembelajaran Matematika, dan
hasilnya memang sangat signifikan dari penerapan metode resitasi
tersebut. Secara umum penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian yang diajukan oleh peneliti, tetapi setiap penelitian memiliki
titik tekan masing-masing. Dalam penelitian ini menekankan pada upaya
peningkatan hasil pembelajaran Figih dengan metode diskusi kelompok

pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak

Yogyakarta.'?

"> Amin Darojat, “Perbedaan Prestasi Belajar Siswa antara Pembelajaran dengan
Metode Diskusi dan Metode Ceramah pada Konsep Komponen Dasar Elektronika Kelas Tiga
SMP N 3 Gamping Tahun Ajaran 2005/2006”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Tadris MIPA, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

B Munadi, “Strategi Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Resitasi
pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Tadris MIPA,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007.
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Dengan demikian jelas perbedaan skripsi ini dengan skripsi lain
adalah upaya peningkatan hasil pembelajaran Figih dengan metode diskusi
kelompok pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta yang belum dikupas. Oleh karena itu, penulis merasa
perlu untuk mengangkat permasalahan tersebut sebagai obyek penelitian
dengan menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dalam

penulisan skripsi ini.

2. Landasan Teori
a. Pembelajaran Figih

Pembelajaran lazim disebut sebagai proses belajar mengajar
(PBM). Dalam proses pembelajaran terdapat dua kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya, yaitu belajar dan
mengajar. Belajar menunjukkan pada suatu perubahan sikap dan
tingkah laku yang muncul setelah interaksi dengan sumber belajar.
Sedangkan mengajar menunjukkan kegiatan penciptaan situasi yang
merangsang peserta didik untuk belajar."

Menurut Mulyasa pembelajaran pada hakekatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehinggga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik."”” Sama halnya dengan

Muhibbin menjelaskan bahwa pembelajaran berasal dari kata belajar

" Depdikbud, Pembelajaran dan Pengajaran di Sekolah, (Jakarta:Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan:1994), hal. 3.
' £. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 100.
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yang artinya perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalarnan.16

Sedangkan, pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang paling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.'’

Pembelajaran juga mengandung makna bahwa subyek belajar
harus dibelajarkan (bukan diajarkan) dan kegiatan belajar berpusat
pada subyek belajar (learner).18 Di dalam Kamus Pendidikan juga
disebutkan bahwa pembelajaran adalah penciptaan kondisi dan situasi
yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang efisien dan efektif
bagi peserta didik."’

Pembelajaran  merupakan aktualisasi  kurikulum  yang
menentukan keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
kegiatan peserta sesuai rencana yang telah diprogramkan. Dalam hal
ini guru harus menunjukkan rambu-rambu materi apa saja yang akan
dicapai. Adapun rambu materi tersebut yakni kompetensi, sub

kompetensi, kriteria untuk lingkup belajar, materi pokok pembelajaran

dan jumlah jam pembelajaran.

' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendidikan Baru, (Bandung: Rosdakarya,
1995), hal. 89.

17 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 57.

'8 Suwarna Pringgawadagda, Strategi Penguasaan Berbahasa, (Yogyakarta: Adi Cita,
2002), hal.21.

¥ St. Vembrianto dkk, Kamus Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1994), hal. 45.
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Sedangkan Figih adalah bidang studi yang materi pokoknya
berkenaan dengan hukum islam, yang antara lain meliputi masalah
thoharoh, ibadah, muamalah dan lain-lain. Adapun tujuan kurikulum
pembelajaran Fiqih kelas XI Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum 1994
adalah memberikan bekal pengalaman dan kemampuan mengamalkan
ajaran islam dalam aspek hukum baik barupa ajaran ibadah maupun
muamalah dalam rangka membentuk manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta

melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi.>

b. Pengertian Diskusi Kelompok
Diskusi berasal dari bahasa latin yaitu discutio atau discusium
yang artinya bertukar pikiran. Diskusi kelompok pada dasarnya suatu
bentuk tukar pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok
kecil, dengan _tujuan untuk _mendapatkan suatu _ pengertian,
Kesepakatan, dan keputusan bersama mengenai suatu masalah.!
Suryebroto mengungkapkan bahwa diskusi kelompok adalah

suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung tentang

» Departemen Agama Rl, (Kurikulum MA GBBP Mata Pelajaran Fiqih, Jakarta: Dirjen
Kelemba§aan Agama Islam, 1993/1994), hal. 2.
! Djago Tarigan, Kependidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Uneversitas Terbuka,
1997), hal. 7-13.
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suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan iintuk
mendapatkan jawaban dan kebenaran atas sesuatu masalah.”

Pengertian lain tentang diskusi kelompok juga diungkapkan
oleh Sriyono dkk, menyatakan bahwa diskusi merupakan kegiatan
belajar mengajar yang membicarakan suatu topik atau masalah yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih secara berkelompok, proses
pembicaraan terarah pada pemahaman dan pertimbangan mengenai
suatu permasalahan yang disertai oleh pertukaran ide, pendapat,
pengalaman, saran dari peserta diskusi, sehingga menghasilkan suatu
kesempatan yang dapat diterima oleh para peserta.”?

Diskusi sendiri terbagi menjadi beberapa tipe atau golongan
dengan tergantung pada masing-masing tujuan yang ingin dicapai,
namun yang popular adalah sebagai berikut, (1) the social problem
meeting, dalam hal ini, para siswa berbincang-bincang memecahkan
masalah sosial di kelasnya atau di sekolahnya dengan harapan setiap
siswa akan merasa “terpanggil” untuk mempelajari. dan bertingkah
laku sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, misalnya hubungan
antara siswa, hubungan antara siswa dengan gurujatau personil sekolah
lainnya, peraturan-peraturan di kelas, hak-hak dan kewajiban siswa
dan sebagainya, (2) the open-ended meeting, dalam hal ini, para siswa
berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang berhubungan

dengan kehidupan mereka di sekolah, dengan segala sesuatu yang

2B, Suryobroto, Metode Pengajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Amarta, 1986), hal. 31.
3 Sriyono, dkk,. Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
hal. 106.



16

terjadi di lingkungan sekitar me’feka, dan (3) the education-diagnosis -
meeting, dalam hal ini, para siswa berbincang-bincang ‘mengenai
pelajaran di kelas untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas
pelajaran yang telah diterimanya, agar masing-masing anggota

memperoleh pemahaman yang lebih baik.**

c. Tujuan Diskusi Kelompok
Tujuan yang hendak dicapai pada setiap kelompok diskusi
tentu berbeda-beda. Dipodjoyo menyatakan bahwa diskusi kelompok
mempunyai tujuan sebagai berikut.”

a) Mencari pemecahan masalah, maka setiap anggota hendaknya
secaré bijaksana mempertimbangkan, menganalisis, menilai serta
menentukan kemungkinan keputusan yang akan dapat diterima
oleh para peserta atau setidaknya diterima oleh sebagaian besar
peserta atau setidak-tidaknya diterima oleh sebagaian peserta
diskusi.

b). Menampung pendapat, maka diskusi itu tidak akan bertujuan untuk
mengambil * suatu keputusan, ‘tetapi ‘hanya— sebagai usaha
mengumpulkan informasi dan untuk mengetahui pendapat peserta

mengenai suatu masalah yang sedang dibicarakan.

2 Suryobroto, B. Metode, hal. 31.
» Asdi S. Dipodjoyo, Komunikasi Lisan, (Y ogyakarta: Kanisius, 1984), hal. 67.
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d. “Manfaat Diskusi Kelompok

Tarigan mengemukakan bahwa salah satu manfaat yang paling
besar dari diskusi kelompok adalah kemampuannya memberikan
sumber-sumber yang lebih banyak bagi pemecahan masalah (Problem
Solving).26 Karena dalam pembelajaran Figih hampir seluruh materi-
materinya berhubungan dengan kehidupan bermayarakat, berbangsa
dan bernegara serta perlu mengamalkan sistem muamalat Islam, maka
diskusi kelompok diharapkan mampu memberikan solusi dari
permasalahan yang ada. Baik dalam pembelajaran Fiqih ataupun
materi- materi yang ada di dalamnya.

Bulatau mengemukakan manfaat diskusi kelompok yaitu
tentang pemikiran bersama yang mempunyai kemampuan kreatif
dalam artian realistis, kalau pada suatu ketika orang mengetahui bahwa
gagasan sesamanya pun sejalan dengan apa yang terkandung dalam
lubuk hatinya sendiri, maka dapat tercipta dan terbukalah
kemungkinan untuk bertindak dengan daya dorong yang lebih kuat,
berkat kerjasama dan keyakinan bersama, persoalan-persoalan konkrit
dapat dianalisa dengan kreatif dan'dipecahkan dengan kebulatan tekad
berkat daya dorong seluruh kelompok *’

Diskusi kelompok mempunyai manfaat yang sangat penting

bagi guru dan siswa. Tarigan menjelaskan ada beberapa manfaat

% Henry Guntur Tarigan, Berbahasa sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1981), hal. 3
7 3. Bulatau S.J, Tehnik Diskusi Kelompok, (Y ogyakarta: Kanisius,1977), hal. 6-7.
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diskusi kelompok bagi guru dan siswa, *® yaitu (1) diksusi lebih banyak
melatih siswa berpikir secara logis (dalam diskusi ada proses adu
argumentasi), (2) argumentasi yang dikemukakan mendapat penilaian
dari anggota yang lain, sehinggga hal ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dalam memecahkan suatu masalah, (3) umpan
balik dapat diterima secara langsung, schingga hal ini dapat
memperbaiki cara berbicara si pembicara, baik yang menyangkut
faktor kebahasaan dan non kebahasaan, (4) peserta yang pasif dapat
dirangsang secara aktif berbicara oleh moderator atau peserta yang
lain, (5) para peserta diskusi turut memberikan saham, turut
mempertimbangkan gagasan yang berbeda dan turut merumuskan
persetujuan bersama tanpa nafsu untuk menang sendiri.

Kelemahan diskusi kelompok adalah hasil belajar siswa tidak
dapat dipastikan, tetapi keunggulannya adalah dapat memompa
partisipasi belajar siswa. Jika keaktifan siswa meningkat dalam belajar,
maka hasil belajar siswapun akan meningkat. Prestasi belajar yang
dimaksudkan dalam pepelitian ini adalah prestasi belajar siswa dalam
mata « pelajaran Fiqih -yang dapat  diukur ‘melalui tes setelah
menggunakan metode diskusi kelompok. Dengan demikian, prestasi
belajar Figih adalah tingkat kenerhasilan siswa dalam menguasai

materi pelajaran Figih dengan menggunakan metode diskusi kelompok

** Djago Tarigan, Kependidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Uneversitas Terbuka,
1997), hal 7-15.



19

sebagai hasil internalisasi proses belajar yang diwujudkan dengan
angka yang sering disebut dengan nilai.

Prestasi belajar merupakan bukti yang kongkrit mengenai
kemampuan diri siswa. Dengan adanya penilaian yang dilakukan oleh
seorang guru, siswa dapat mengetahui sejauh mana mereka dapat
menyerap atau menguasai materi pembelajaran figih yang diberikan
oleh guru.

e. Hambatan dan Penanggulangannya dalam Diskusi Kelompok

Salisbury dalam Tarigan menjelaskan ada beberapa hambatan
dalam diskusi kelompok yaitu, (1) kegagalan dalam memahami
masalah, (2) kegagalan karena tetap bersitahan dengan masalah, (3)
salah paham terhadap makna-makna setiap kata orang lain, (4)
kegagalan dalam membedakan antara fakta-fakta yang “dingin” dan
pendapat yang “panas”, (§) perselisihan pendapat yang meruncing
tanpa adanya keinginan untuk berkompromi, (6) hilangnya kesabaran
dalam kemarahan yang tidak tanggung-tanggung; (7) kebingungan
menghadapi suatu perbedaan pendapat dengan suatu serangan terhadap
pribadi - seseorang,  (8) 'mempergunakan waktu untuk membantah
sebagai  pengganti  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, (9)
mempergunakan kata-kata yang bernoda (Stigma Words) yang

mengumpulkan pikiran.*’

¥ Henry Guntur Tarigan, Berbahasa, hal. 48.
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Aver dab FElubank dalam Tarigaﬂ' mengemukakan cara
penaggulangannya sebagai berikut, (1) menarik atau mengarahkan
perhatian kepada suatu butir yang belum terpikirkan, (2) menarik
perhatian atau kesukaan atau kerumitan masalah, (3) kembali pada
sebab musabab, (4) menyarankan betapa besarnya nilai suatu
kompromi, (5) menyarankan kepribadian-kepribadian yang harus
dihindaﬁ (6) memberi kesan bahwa tidak ada keuntungan yang

diperoleh dari penundaan yang berlarut-larut.*

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian tindakan ini adalah metode diskusi kelompok

dapat meningkatkan pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB IPS Madrasah

Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta akan meningkat.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini ymerupakan jenis PTK (Penelitian- Tindakan Kelas)
yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa.!

Penelitian tindakan kelas ini mengambil bentuk penelitian

kolaborasi, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran

hal. 3

% Ibid,. hal 49-50
3! Suharsimi Arikunto dkk, Penelition Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
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Figih yang.tergabﬁng dalam suatu tim untuk melakukan penelitian dengan
tujuan memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam praktek pembelajaran.
Hubungan anggota dalam tim kolaborasi bersifat kemitraan, sehingga
kedudukan peneliti dan guru adalah sama, untuk memikirkan persoalan-
persoalan yang akan diteliti dalam penelitian tindakan, dengan demikian
peneliti dituntut untuk bisa terlibat secara langsung dalam penelitian
tindakan kelas ini.”?
. Subyek Penelitian

Subyek Penelitian ini adalah peserta didik dan guru mata pelajaran
Figih kelas XI B IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Pemilihan kelas ini atas saran guru disebabkan kelas XIB IPS merupakan
salah satu kelas yang prestasi nilainya rendah sehingga mendukung untuk
penelitian serta permasalahan lain mengenai keadaan siswa kelas XIB IPS
yang memiliki perhatian kurang baik terhadap pelajaran khususnya Figih
dibandingkan dengan kelas lain. Diantara beberapa masalah itu antara lain
bercanda  sendiri, - bersikap 1 pasif, serta tidak memperhatikan waktu
pelajaran.
. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah pembelajaran Figih melalui

metode diskusi kelompok.

32 Ibid,. hal 17
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4. Model (Desain) Penelitian

Adapun model PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dimaksud
menggambarkan adanya empat langkah (dan pengulangannya), yang

disajikan dalam bagan berikut ini.

Perencanaa E

SIKL.US I
Refleksi Pelaksanaa

Qﬂ Pengamata ﬁﬂ
Perencanaa E
SIKL.US I

Refleksi Pelaksanaa

Qj Pengamata M

Gambar 1: Model Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto
Gambar di atas menjelaskan bahwa dalam penelitian tindakan kelas

terdapat empat langkah yaitu

a. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan
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b. Pelaksanaan
Dalam tahap ini pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
penerapan isis rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas, pelaksana
harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam
rancangan tetapi harus berlaku wajar, tidak dibuat-buat.
¢. Pengamatan
Dalam tahap ini pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang dilakukan
d. Refleksi
Dalam tahap inimerupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan
Kempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran,
artinya sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya. Meskipun
sifatnya berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika
pelaksana dan pengamat berbeda. Jika pelaksan juga pengamat, mungkin
pengamatan dilakukan sesudah pelaksanaan, dengan cara mengingat apa
yang sudah terjadi. Dengan kata lain, objek pengamatan sudah lampau
terjadi.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjannya lebih mudah dan

hasilnya lebih mudah diolah.*

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
Rineka CiPm, 1997), hal. 16

> Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), hal.64
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a. Lembar Observasi
Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang menggambarkan
aktifitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas, baik
aktifitas guru maupun peserta didik. Format observasi yang digunakan
adalah format observasi tertutup yang berbentuk format isian untuk
mengetahui  kemunculan atau tindakan yang dilakukan dalam
pembelajaran.
b. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui informasi awal pengetahuan
dan pengalaman berdiskusi siswa.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti dengan guru pelaku tindakan dan
siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data tentang pembelajaran
Figih siswa dan hal-hal yang mendukung lainnya. Wawancara yang
dilakukan secara tak terstruktur untuk mengetahui tanggapan dari
siswadan guru dengan adanya peningkatan pembelajaran Figih siswa
dengan metode diskusi siswa MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
dan kendala yang dihadapi guru, jika menerapkan metode tersebut.
d. Jurnal Harian
Jurnal harian ini, berisi catatan kejadian yang belum terdapat
dalam lembar observasi, jurnal ini digunakan sebagai pedoman untuk
mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran peserta didik maupun

guru dalam proses pembelajaran.
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e. Tes/Soal evaluasi
Soal evaluasi berisi pokok bahasan sebagai alat untuk mengukur
kompetensi peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
f.  Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian
tindakan di kelas selama diskusi berlangsung.
6. Analisis Data
Data yang diperoleh selama proses penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa hasil
observasi tentang proses pembelajaran, hasil pengisian angket peserta
didik dan guru, data tanbahan sebagai pertimbangan yang diperoleh dari
wawancara tidak tersruktur dan data dari foto peserta didik dan guru,
kemudian data-data yang diperoleh tersebut dianalisis dalam beberapa
tahap yaitu:
a. Reduksi data
Tahap- ini  dilakukan untuk mengungkap data, memfokuskan
pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tidak
terpola dari-hasil observasi, hasil pengisian angket danjurnal harian.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga

keobyektifan dan keabsahan data dengan cara menghilangkan atau
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membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber
sehingga diperoleh data yang absah *

Triangulasi pada penelitian ini  dilakukan dengan
membandingkan data hasil obeservasi, data hasil pengisian angket
guru, dan dipertkuat dengan data dari jurnal harian.

Display Data

Data yang telah ditriangulasi disajikan dalam bentuk tabel
sehingga mudah dibaca dan mudah dipahami baik secara keseluruhan
maupun secara bagian-bagiannya. Untuk data angket dihitung sesuai
tingkat frekuensinya. Karena setiap kolom dalam tabel menunjukkan
letak nilai. Maka sebagai konsekuensinya setiap centang pada kolom
jawaban menunjukkan nilai tertentu. Sehingga untuk angket, analisis
data dilakukan dengan mencermati banyaknya centangan dalam setiap
kolom yang berbeda nilainya tersebut, lalu mengalikan frekuensi pada
masing-masing kolom dengan nilai kolom yang bersangkutan.

Sedangkan untuk mengetahui presentasenya dihitung dengan
rumus:

jumlah jawaban 2100%

jumlah seluruh siswa

7. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang

dilaksanakan dalam bentuk siklus yakni tindakan yang ditempuh

2005)

35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
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senantiasa diusahakan agar lebih baik dari tindakan sebelumnya. Penelitian
ini direncanakan selama dua siklus dan dilaksanakan secara bertahap.
Menurut Madya, proses dalam penelitian tindakan kelas memiliki
empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu peyusunan rencana, implementasi
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
partisipan.*® Gagasan sentral penelitian partisipan ini adalah orang yang
melakukan tindakan harus juga terlibat dalam proses penelitian dari
awal.”’
Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi di lokasi
penelitian sebagai berikut.
(1) Siklus I
(a) Perencanaan
Pada tahap perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini,
peneliti bersama dengan kolaborator menetapkan alternatif
tindakan yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan
keterampilan subjek yang diinginkan melatui cara sebagai berikut.
1) Peneliti (mahasiswa) ‘bersama kolaborator (guru Figih)
menyamakan persepsi melalui berdiskusi untuk
mengidentifikasikan permasalahan yang muncul berkaitan
dengan pembelajaran Fiqih.

2) Peneliti (mahasiswa) dan kolaborator (guru Figih) merancang

pelaksanaan proses diskusi siswa.

3 Suwarsih Madya, Penelitian Tindakan: Action Research (Bandung: Alfabeta, 2006),
hal. 58-66.
¥ Ibid., hal. 69.
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3) Peneliti (mahasiswa) dan kolaborator (guru Figih) merancang
pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran Figih
dengan menggunakan metode diskusi kelompok yang
direncanakan menjadi dua siklus.

4) Peneliti (mahasiswa) dan kolaborator (guru Fiqih) menyiapkan
skenario tindakan kelas.

5) Peneliti (mahasiswa) dan kolaborator (guru Figih) menyiapkan
instrumen penelitian yang berupa berdiskusi, pedoman
pengamatan, catatan lapangan, dan pedoman penilaian.

(b) Implementasi Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan
merupakan realisasi dari suatu tindakan yang telah Airencanakan
dan disusun sebelumnya. Implementasi tindakan pada siklus ini
melalui tahap-tahap sebagai berikut.

1) Guru terlebth dahulu menjelaskan materi Figih serta
menjelaskan | cara | pelaksanaan tentang = metode diskusi
kelompok.

2) Guru memberikan contoh” berdiskusi dalam’ menyampaikan
pendapat di depan umum, serta praktek berdiskusi.

3) Guru mengemukakan beberapa permasalahan yang akan
didiskusikan, sehingga memperoleh kesepakatan tema.

4) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok

mendapatkan satu tema.
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5) Siswa melakukan diskusi kelor’ripok menyamakan persepsi,
mengumpulkan argumen.

6) Peneliti dan guru mengamati siswa dengan lembar pengamatan
dan melakukan penilaian dengan.lembar penilaian dalam proses
pembelajaran Figih dengan metode diskusi kelompok

(c) Observasi
Monitoring pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk
mengenali dan mengevaluasi perkembangan yang terjadi dengan
adanya tindakan. Hasil yang diperoleh dalam implementasi
tindakan merupakan adanya perubahan sikap positif dengan
metode diskusi kelompok, dan didasarkan atas keberhasilan siswa
dalam pembelajaran Figih.
(d) Refleksi
Peneliti (mahasiswa) bersama kolaborator (guru Fiqgih)
melakukan analisis dan memaknai hasil perlakuan tindakan pada
siklus I, jika siklus I terdapat beberapa aspek yang belum berhasil
maka akan  diperbaiki dalam siklus IL  Siklus 1l ini akan
dilaksanakan setelah’ siklus I berakhir dan direncanakan setelah
refleksi siklus I.
(2) Siklus 11
(a) Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti (mahasiswa) bersama kolaborator

(guru Figih) merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan
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pada siklus II dengan sasaran kegiatan untuk memperbaiki yang
belum optimal dan kemungkinan untuk ditingkatkan.
(b) Implementasi Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan
siklus II ini sebagai berikut.

1) Guru memberikan penjelasan dan pengertian yang belum
meningkat pada siklus I.

2) Guru mengemukakan beberapa permasalahan yang akan
didiskusikan, sehingga memperoleh kesepakatan tema yang
akan dilakukan dalam diskusi.

3) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
mendapatkan satu pertanyaan.

4) Siswa melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya untuk
menyamakan persepsi dan mengumpulkan argumen yang
mendukung.

5) Peneliti dan guru mengamati siswa dalam proses pembelajaran
Fiqih dengan metode diskusi kelompok.

6). Guru . mengevaluasi. hasil diskusi “tersebut, kemudian
membimbing dan memberi tugas kepada siswa untuk membuat
catatan dari hasil diskusi tersebut.

(c) Observasi
Pemantauan dilakukan sebanyak kegiatan yang sudah

dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut tercermin dalam lembar
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pengamatan dan catatan laporan. Hasil yang diperoleh dalam
implementasi tindakan merupakan adanya perubahan sikap positif
dengan metode diskusi kelompok, dan didasarkan atas keberhasilan
siswa dalam pembelajaran Fiqih.
{d) Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk. Peneliti
dan kolaborator berdiskusi untuk menganalisis dan memaknai
proses dan hasil implementasi tindakan pada siklus ini.
8. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah jika terdapat siklus yang mengalami peningkatan baik dalam bentuk
jumlah nilai ataupun prosentasi setiap indikator aktivitas dalam

pembelajaran melalui metode diskusi kelompok.

G. Sitematika Pembahasan

Sistematika -pembahasan : di : dalam: penyusunan skripsi nanti, dapat
penulis deskripsikan sebagai berikut, pada bagian awal penulis akan
menyajikan halaman judul; sutat pernyataan, nota dinas, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
tabel.

Pada bagian inti, penulis akan menyajikan pembahasan penelitian
beserta hasilnya yang akan disusun dalam empat bab. Pada tiap bab di

dalamnya terdapat sub-sub bab.
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Bab I, yaitu berisi gambaran umum penulisan skripsi, yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjavan pustaka, metode penelitian, hipotesis tindakan dan sistematika
pembahasan.

Bab I, yaitu berisi gambaran umum sekolah, dalam hal ini mengenai
kondisi Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Bagian ini
meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan
karyawan, dan sarana prasarana.

Bab III, yaitu penyajian data dan analisisnya yang membahas tentang
upaya peningkatan hasil pembelajaran Figih dengan metode diskusi pada
siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta yang
meliputi penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Figih pada siswa kelas
XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, serta
peningkatan hasil pembelajaran Figih melalui metode diskusi kelompok pada
siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Bab 1V, yaitu berisi penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini nanti adalah daftar pustaka, lampiran
untuk memperjelas proses penelitian, surat izin penelitian dari Bappeda,

sertifikat PPL, sertifikat KKN, dan riwayat hidup penulis.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan, hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil pembelajaran Figih, khususnya
pembelajaran Figih pada siswa kelas XIB IPS Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Hal ini terlihat adanya peningkatan nilai pada tiap-tiap
pelaksanaan siklus setelah menggunakn metode diskusi kelompok. Jadi,
metode diskusi kelompok lebih efektif disbanding dengan metode ceramah.

Nilai rata-rata tes secara keseluruhan pada pembelajaran Figih siswa
dari awal tindakan (sebelum siklus I) sampai tindakan siklus I. Pada nilai
pratindakan rata-rata kelas pada pembelajaran Figih sebesar 6,06 dan pada
tindakan siklus I sebesar 7,26 yaitu naik sebesar 1,2 (19,81%). Sedangkan,
nilai rata rata secara keseluruhan pada pembelajaran Figih siswa dari tindakan
siklus I sampai tindakan siklus II. Pada nilai tindakan siklus I rata-rata kelas
pada pembelajaran Figih sebesar 7,26 dan pada tindakan siklus IT sebesar 8,29
yaitu naik sebesar 1,03 (14,18%). Peningkatan tersebut berarti siswa menjadi
subjek penelitian sudah cukup mampu.

Nilai peningkatan keterampilan berdiskusi diperoleh dari nilai rata-rata
sesudah tindakan (siklus II) dikurangi nilai pratindakan (sebelum dikenai

implementasi tindakan). Selain peningkatan pembelajaran Fiqih tersebut,
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metode diskusi kelompok juga membuat suasana kelas menjadi lebih hidup.

Siswa aktif dan kreatif sedangkan guru dapat berperan secara maksimal.

B. Saran

1.

Pelaksanaan pembelajaran Figih ke depan, diharapkan menggunakan

metode diskusi kelompok, sehingga suasana kelas menjadi hidup dan

keterampilan siswa meningkat. Oleh karena itu, Madrasah Aliyah Ali

Maksum Krapyak Yogyakarta maupun sekolah-sekolah lain diharapkan

dapat menerapkan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran Figih

dengan baik.

Bagi siswa yang memiliki hasil pembelajaran Fiqih yang baik harus
dipertahankan dan_bagi siswa yang memiliki hasil pembelajaran Figih
masih rendah, hendaknya terus meningkatkan hasil pembelajaran Figih
dengan bantuan guru pendamping.

Bagi guru, tindakan pembelajaran ini hendaknya diteruskan dan
dikembangkan agar dalam pembelajaran Figih siswa terus meningkat.
Untuk penelitian lain, dapat mengadakan penelitian dengan menggunakan
metode pembelajaran. yang berbeda, sehingga . dapat meningkatkan

pembelajaran Figih siswa.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, setelah berusaha dengan segala daya dan kemampuan
yang penulis miliki, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
tanpa suatu hal. Oleh karena itu, puji syukur penulis sanjungkan kehadirat
Sang Pemilik Jagad, karena berkat pertolongannya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi
penulis khususnya, dan bagi pembaca jagad raya ini pada umumnya.
Selanjutnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Hal ini selain karena keterbatasan kemampuan dari penulis
juga karena kurangnya pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu, saran
dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak sangat dinanti oleh penulis
demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya tidak lupa pula penulis ucapkan terima kasih kepda semua
pibak yang dengan tulus berkenan telah membantu terselesainya pembuatan

skripsi ini. Semoga amal tersebut diridloi.
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